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1. Pendahuluan 
Literasi sangat penting diterapkan di sekolah, literasi mencakup menulis, mambaca, 

numerasi, sains, digital, finansial dan budaya kearganegaraan. Rendahnya literasi disebabkan 
karena masyarakat yang masih kurang sadar dengan manfaatnya, bahkan masih ada yang belum 
paham akan literasi (1). Salah satu literasi yang penting khususnya pada sekolah dasar adalah 
membaca, menulis dan numerasi. Menulis menjadi salah satu keterampilan yang wajib dikuasai 
oleh siswa. Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah. Pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat keterampilan yang wajib dikuasai oleh siswa, 
diantaranya keterampilan berbicara, menyimak, menulis dan membaca. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Putri dan Elvina bahwa keterampilan berbahsa dibagi menjadi empat kategori yaitu 
berbicara (speaking), mendengar (listening), membaca (reading), dan menulis (writing) (2). 
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 Keterampilan menulis sangat dibutuhkan bagi siswa kelas II terutama 
menulis deskripsi. Keterampilan menulis deskripsi merupakan salah 
satu kompetensi yang sudah tertuang pada silabus. Penerapan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) perbantuan media porshu 
sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa 
kelas II di SD Negeri Kalicacing 02 Salatiga. Penelitian ini berbentuk 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara bertahap 
dengan 2 siklus. Disetiap siklusnya memiliki 4 tahapan yaitu, 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan serta refleksi. Subjek 
penelitian pada kelas II yang berjumlah 13 siswa yang terdiri dari 9 
siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki. Data penelitian diambil 
dengan observasi dan tes evaluasi. Berdasarkan pelaksanaan 
penelitian menunjukkan persentase ketuntasan siswa meningkat 
secara siknifikan pada pra siklus 15%, mengalami kenaikan pada 
siklus 1 menjadi 77% serta pada siklus 2 menjadi 92%. Maka, 
penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) 
perbantuan media porshu dapat dikatakan berhasil meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas II SD Negeri 
Kalicacing 02 Salatiga. 
 

 
This is an open-access article under the CC–BY-SA license.    

 

 
Keywords 

penelitian tindakan kelas 

problem based learning 

menulis deskripsi 

media porshu 

 

https://uad.ac.id/id/
mailto:ppg.tiararatnasari40@program.belajar.id
mailto:henny.koeswanti@uksw.edu
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Genre 
Vol. 5, No. 2, September 2023, pp. 59-70 

60                                                                                                                                     10.26555/jg.v5i2.8229 

Penerapan literasi dapat berjalan dengan lancar apabila dilaksanakan dengan menyenangkan. 
Ketika siswa senang mereka akan lebih mudah untuk menyerap ilmu yang ditransfer oleh guru 
(3). 

Bahasa dijadikan sebagai alat komunikasi untuk berhubungan sosial dengan cara lisan 
maupun tulisan. Bahasa juga digunakan untuk berekspresi, yang mana hal ini menjadi kebutuhan 
manusiawi yang mendasar. Bahasa memiliki 4 fungsi yaitu alat mengekpresikan diri alat 
komunikasi, alat kontrol sosial dan alat berintegrasi dan beradaptasi sosial. Bahasa memiliki 
peran sentral dalam komunikasi dan membangun informasi serta mempengaruhi budaya bangsa 
dalam bertindak, berpikir dan berperilaku (4). Bahasa memiliki empat keterampilan diantaranya 
membaca, menulis, menyimak dan berbicara, yang mana keterampilan menulis menjadi 
perhatian karena rendahnya kemampuan menulis diberbagai jenjang (5). 

Menulis merupakan suatu keterampilan yang wajib dikuasi siswa, dengan menulis siswa 
dapat menuangkan isi gagasan secara tertulis. Menurut Tarigan menulis merupakan 
penggambaran suatu bahasa dengan merangkai simbol-simbol grafis sehingga dapat dimengerti 
atau dibaca orang lain [dalam 3]. Keterampilan menulis sangat penting untuk dikuasai siswa 
karena menulis merupakan salah satu alat komunikasi yang dilakukan secara tidak langsung. 
Melalui menulis siswa dapat menuangkan gagasab, pikiran serta perasaan yang dimilikinya, 
setelah menjalani serangkaian proses pembelajaran dalam jenis tulisan. Prabowo dan Indrawadi 
menyebutkan bahwa menulis permulaan merupakan keterampilan siswa untuk memegang alat 
tulis dengan benar, menulis huruf, menarik garis (7). Suku kata, kata, serta membuat kalimat 
sederhana. Sedangkan menulis lanjutan merupakan keterampilan menulis kalimat sesuai dengan 
gambar, menulis paragraf sederhana, karangan pendek menggunakan berbagai bantuan dengan 
ejaan yang benar.  

Menulis deskripsi sudah diajarkan pada siswa kelas II semester genap. Deskripsi berasal 
dari kata describe yang memiliki pengertian membeberkan suatu hal. Menulis deskripsi berawal 
dari mengamati suatu objek yang kemudian dituangkan kedalam sebuah tulisan. Menulis 
deskripsi bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai apa saja yang telah dirasakan 
penulis melalui pancaindra, rangsangan perasaan yang dialaminya secara langsung. Karangan 
deskripsi memiliki ciri-ciri diantaranya berisi detail atau rincian objek, bersifat mempengaruhi 
emosi serta membuat pembaca berimajinasi, umumnya memiliki objek yang dapat diinfra 
dengan panca indra, memiliki gaya tulisan yang menggugah dan memikat, organisasi penyajian 
menggunakan susunan ruang. Karangan deskripsi merupakan karangan yang memberikan 
perincian atau melukiskan sekaligus mengemukakan objek yang dibicarakan seperti tempat, 
orang, suasana dan hal lainnya (8).  

Pembelajaran tematik menggunakan pendekatan saintifik yang ditujukan untuk 
memberikan pemahaman dalam mengenal, memahami berbagai materi secara ilmiah diarahkan 
untuk mencari tahu dari berbagai observasi yang dilakukan bukan diberitahu oleh guru (9). 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi kesuksesan guru dalam 
menyampaikan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran perlu diperhatikan dengan 
mempertimbangkan karakteristik siswa, situasi serta materi yang akan disampaikan. Pada abad 
21 ini diperlukan model pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti model pembelajaran 
problem based learning (PBL). Model problem based learning merupakan model yang melatih 
siswa untuk terbiasa memecahkan masalah dengan tingkat berfikir secara mendalam dengan 
kehidupan nyata sebagai pengetahuan dasar serta konsep (10). Problem based learning (PBL) 
mendorong siswa untuk mengeksplorasikan pengetahuan yang telah dimilikinya kemudian 
mengembangkan untuk menjadi pengetahuan yang baru. 

Media porshu merupakan sebuah akronim dari media pembelajaran pocket treasure hunt. 
Media pembelajaran ini beradaptasi dengan perburuan harta karun bajak laut. Pocket treasure 
hunt berbentuk buku saku yang dapat digunakan siswa untuk mencatan jawaban yang mereka 
temukan. Pada kegiatan ini dilakukan secara berkelompok dengan kapten memakai topi harta 
karun. Siswa berburu gambar yang telah disembunyikan menggunakan peta yang telah mereka 
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dapat. Kemudia menulis jawannya pada pocket treasure hunt masing-masing. Setiap siswa 
memiliki permasalahan masing-masing sehingga tidak ada siswa yang memiliki jawaban yang 
sama. Menurut Mahesti dan Koeswanti menyatakan pentingnya menggunakan media 
pembelajaran yang tepat dapat mendukung dapat menstimulus aspek perkembangan membaca, 
menulis serta berhitung secara maksimal [dalam 6]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Istiqomah, Iswara dan Ibrahim, bahwa dalam pembelajaran bahasa dengan 
permainan dapat meningkatkan keterampilan menulis di sekolah dasar (12). Ketika siswa 
merasa nyaman dan senang maka akan membuat mereka lebih mudah menyerap pembelajaran. 
Merujuk pula dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri, Sumardi, dan Muslihi, yang 
menyatakan bahwa siswa sangat antusias ketika diterapkan pembelajaran mencari harta karun 
(13). 

Berdasarkan hasil observasi dan lembar kerja siswa kelas II SD Negeri Kalicacing 02 serta 
wawancara yang dilakukan dengan wali kelas II SD Negeri Kalicacing 02 terdapat lebih dari 
setengah siswa belum memiliki keterampilan menulis deskripsi. keterampilan menulis deskripsi 
ini rendah selain dikarenakan karena baru mengenalnya siswa tentang keterampilan menulis 
deskripsi sekaligus kurangnya motivasi. Motivasi belajar siswa kurang kemungkinan besar 
berkaitan dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang menarik. Guru kelas 
hanya menyampaikan materi mengikuti buku teks tidak mengolahnya dengan model-model 
pembelajaran yang mampu menarik minat siswa untuk mempelajari. Seorang guru hanya 
memberikan contoh dengan menuliskan pada papan tulis menyebabkan siswa kurang tertarik 
yang akhirnya menjadi malas dan tidak termotivasi untuk meningkatkan keterampilan menulis 
yang dimilikinya. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ditemui dilapangan mengenai ketermpilan 
menulis deskripsi, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian guna meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas II pada semester genap di SD Negeri Kalicacing 02 
Salatiga, dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi dengan Model 
Pembelajaran PBL Perbantuan Media Porshu pada Siswa Kelas II SD Negeri Kalicacing 02 
Salatiga”. Merujuk pada penelitian relevan berjudul “Permainan Harta Karun dalam 
Menstimulasi Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini”, dalam penelitian ini mendapat hasil bahwa 
siswa mengetahui cara memecahkan permasalahan sehari-hari dan berperilaku kreatif, dapat 
mengenal benda-benda di lingkungan sekitar. 
 
2. Metode 

Penelitian dilakukan menggunakan Penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 
merupakan alternatif yangdapat dilakukan untuk pengembangan serta perbaikan praktik 
pendidikan. Menurut Arikunto sebelumnya peneliti mengamati untuk mendapatkan fokus 
peristiwa yang perlu adanya perhatian khusus [dalam 7]. Penelitian dilakukan selama 3 bulan 
pada bulan maret hingga bulan mei. Penelitian dilakukan dilakukan dengan 2 siklus untuk 
memastikan hasil dari penerapan penelitian. Diharapkan terdapat peningkatan antara pra silus 
ke siklus 1 dengan siklus 2. Dengan adanya peningkatan menunjukkan keberhasilan penerapan 
penelitian ini dengan peningkatan keterampilan siswa. Disetiap siklusnya dilakukan refleksi 
untuk melihat perkembangan yang telah terjadi. 

Penelitian ini dilakukan pada SD Negeri Kalicacing 02 yang beralamatkan Jl. LMU 
Adisucipto No. 06 Salatiga. SD Negeri Kalicacing adalah termaksud sekolah yang potensial di 
Salatiga yang memiliki akreditasi A. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2022/2023. Subyek penelitian yang dilakukan adalah siswa kelas II yang berjumlah 13 
orang, terdiri dari 5 orang siswa laki-laki serta 8 orang siswa perempuan. Siswa-siswa tersebut 
termaksud ke dalam heterogen. 

Penelitian dilaksanakan pada kelas II dikarenakan keterampilan literasi siswa terutama 
keterampilan menulis khususnya menulis deskripsi sangat kurang. Sehingga tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis deskrpsi siswa kelas II. 
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Peningkatan keterampilan menulis dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) perbantuan media Porshu. Adapun fase dari Problem Based Learning menurut 
Hamdayama, diantaranya: mengorientasi pada masalah, mengorganisasikan siswa belajar, 
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan serta menyajikan 
hasil karya, terakhir menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah (dalam 9). 

Penelitian tindakan kelas dilaksakan dalam 2 siklus yang mana memiliki empat tahapan. 
Komponen pokok dalam penelitian tindakan kelas meliputi perencanaan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observasi), dan refleksi (reflecting) (16). Perencanaan merupakan 
kegiatan yang dilakukan guru dalam merencanakan proses pembelajaran yang akan diterapkan. 
Tindakan merupakan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan proses 
pembelajaran yang telah dirancang. Pengamatan dilaksanakan selama prosesn tindakan 
dilaksanakan. Sedangkan refleksi merupakan proses menelaah kembali proses pembelajaran 
untuk mengetahui hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan. Gambar 1. diagram siklus 
penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (17) 

 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Menurut Arikunto(17) 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini diantaranya: observasi, 
catatan lapangan (field notes) dan dokumen. Observasi adalah pengamatan proses pembelajaran 
yang dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan 
(field notes) berisi tentang informasi terkait pembentukan kelompok, pengaturan ruang kelas, 
serta interaksi antar siswa. Sedangkan dokumen berisi tulisan siswa.  

Teknik analisis data penelitian tindakan kelas memiliki dua jenis, yaitu data kuantitatif dan 
data kualitatif, namun PTK tidak memerlukan analisis statistik inferensial yang mendalam pada 
data kuantitatif (18). Pada analisis data kuantitaf berupa tabel yang berisi nilai siswa, modus, 
mean, median, dan persentase ketuntasan hasil. Sedangkan analisis data kualitatif dilakukan 
dengan cara reduksi data berupa deskripsi hasil observasi, catatan lapangan dan penilaian yang 
telah dilakukan, pemaparan (display) data yang berisi kumpulan data serta melakukan refleksi, 
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rubiyanto menyatakan bahwa kualitatif terdiri dari 
data deskripsi atau kata-kata tertulis atau lisan berdasarkan pengamatan serta digunakan untuk 
meneliti kondisi alamiah penelitian [dalam 11]. Data-data ditulis sesuai yang diamati tanda 
adanya penambahan serta pengurangan sedikitpun. 
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Tabel 1. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Deskripsi (20). 
 

No Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 

Perlu 
Bimbingan 

4 3 2 1 
1 Isi Gagasan Sangat sesuai 

dengan judul 
Sesuai dengan 
judul 

Kurang sesuai 
dengan judul 

Tidak sesuai 
dengan judul 

2 Kerapian 
Penulisan 

Tulisan rapi dan 
bersih (tidak 
kumal dan tidak 
penuh coretan) 

Tulisan rapi dan 
ada 1-2 coretan 
atau tipex 

Tulisan kurang 
rapi dan ada 3-4 
coretan atau tipex 

Tulisan tidak 
rapi dan bersih 

3 Kosa Kata 
Baku 

Tidak ada 
kesalahan kosa 
kata baku 

Terdapat 1-2 
kesalahan kosa 
kata baku 

Terdapat 3-4 
kesalahan kosa 
kata baku 

Lebih dari 5 
kesalahan kosa 
kata baku 

4 Ejaan dan 
Tanda Baca 

Tidak ada 
kesalahan ejaan 
dan tanda baca 

Terdapat 1-2 
kesalahan ejaan 
dan tanda baca 

Terdapat 3-4 
kesalahan ejaan 
dan tanda baca 

Lebih dari 5 
kesalahan ejaan 
dan tanda baca 

 
Penskoran: 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 
 

Tabel 2. Rentang Nilai 
Nilai Keterangan 

80-100 Sangat tinggi 
70-79 Tinggi 
60-69 Sedang 
50-59 Rendah 
0-49 Sangat rendah 

 
 

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan siswa, dirumuskan sebagai berikut: 

𝑃 =
Σsiswa yang tuntas belajar

Σsiswa
𝑥100% 

 
Keterangan: 
M = Mean (Nilai rata-rata) 
Σfx = Jumlah nilai seluruh siswa 
N = Jumlah siswa 
 

Tabel 3. Presentase Tingkat Keberhasilan 
Presentase Keterangan 

>80% Sangat tinggi 
60%-79% Tinggi 
40%-59% Sedang 
20%-39% Rendah 

<20% Sangat rendah 
 

Rubrik penilaian keterampilan menulis deskripsi pada tabel 1. merupakan acuan atau 
tolak ukur yang digunakan dalam mentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian. Penelitian 
ini dikatakan berhasil apabilan rata-rata siswa telah mencapai sama dengan atau lebih dari KKM 
yang mengacu pada tabel 2 dan tabel 3. Dengan demikian, apabila kriteria keberhasilan telah 
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dicapai maka siklus dihentikan. Keterampilan siswa dikatakan meningkatapabila memiliki 
presentase keberhasilan mencapai >80% (dalam 13). 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menjabarkan hasil penerapan model pembelajaran problem based learning 

(PBL) dengan perbantuan media pocket treasure hunt (porshu). Penelitian diterapkan pada 
subyek yangterdiri dari 13 siswa kelas II di SD Negeri Kalicacing 02 Salatiga. Penelitian diawali 
pada proses pengamatan pada pra siklus untuk mengetahui permasalahan pada siswa, 
selanjutnya masuk pada siklus 1 penerapan media pembelajaran problem based learning (PBL) 
dengan perbantuan media pocket treasure hunt (porshu), selanjutnya dilaksanakan siklus 2 
untuk melihat apakah penerapan problem based learning (PBL) dengan perbantuan media pocket 
treasure hunt (porshu) ini bener efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi.  

Rubrik penilaian keterampilan menulis deskripsi merupakan acuan atau tolak ukur yang 
digunakan dalam mentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian. Penelitian ini dikatakan 
berhasil apabilan rata-rata siswa telah mencapai sama dengan atau lebih dari KKM. Dengan 
demikian, apabila kriteria keberhasilan telah dicapai maka siklus dihentikan. Keterampilan 
siswa dikatakan meningkatapabila memiliki persentase keberhasilan mencapai >80% [dalam 
12]. Rubrik penilaian pada penelitian ini mencakup beberapa kriteria seperti isi gagasan, 
kerapian penulisan, kosa kata baku, serta ejaan dan tanda baca (20). Disetiap kriteria memiliki 
rentang penilaian antara 4 sampai 1, yang mana menunjukkan apabila nilai 4 adalah nilai 
sempurna sedangkan nilai 1 memerlukan bimbingan. Untuk memperoleh nilai maka dihitung 
dengan membagikan nilai yang diperoleh oleh siswa dengan nilai total atau maksimal yang dapat 
diperoleh siswa, selanjutnya di kali 100. Maka akan mendapatkan perolehan nilai siswa secara 
individu.  

Pada nilai siswa memiliki 5 rentang nilai diantaranya siswa yang mendapat nilai anatara 
80 sampai 100 mendapat predikat sangat baik, siswa yang mendapat nilai antara 70 sampai 79 
mendapat predikat baik, siswa yang mendapat nilai antara 60-69 mendapat predikat sedang, 
siswa yang mendapat nilai antara 50 sampai 59 mendapat predikat rendah, sedangkan siswa 
yang mendapat predikat nilai 0-49 mendapat predikat sangat rendah dan memerlukan 
bimbingan guru. Rentang ini tersebut dibuat untuk memudahkan guru dalam mengelompokkan 
keterampilan siswa, sehingga guru dapat dengan mudah menentukan siswa yang sudah memiliki 
keterampilan yang baik dan mana yang masih membutuhkan bimbingan. Sehingga semua siswa 
dapat mendapat treatment yang sesuai hingga akhirnya semua siswa memiliki keterampilan 
yang mamadai. 

Dalam penelitian ini dilihat pula peningkatan keterampilan siswa khususnya keterampilan 
menulis deskripsinya. Hal ini di tuliskan dalam bentuk persentase, yaitu persentase peningkatan 
keteramnpilan menulis deskripsi siswa. Persentase menulis deskripsi siswa dihitung dengan 
cara membagi jumlah siswa yang telah tuntas KKM dengan jumlah keseluruhan siswa dikelas, 
kemudian membaginya dengan 100%. Hal ini akan mendapatkan hasil dalam bentuk persen, 
sehingga memudahkan guru dalam mendata seberapa banyak peningkatan yang telah terjadi 
pada siklus 1 dan siklus 2. Kemudian hasil persentase ini memiliki predikat sebagai berikut: 
apabila perentase lebih dari 80% maka memperoleh predikat sangat tinggi, apabila persentase 
antara 60% sampai 79% maka memperoleh predikat tinggi, apabila persentase antara 40% 
sampai 59% maka memperoleh predikat sedang, apabila persentase antara 20% sampai 39% 
memperoleh predikat rendah, dan apabila persentase kurang dari 20% maka mendapat predikat 
sangat rendah serta membutuhkan bimbingan dari guru.  
a. Pra Siklus 

Pra siklus dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan permasalahan yang mana nantinya akan 
dicari solusinya. Pada pra siklus diambil data dari hasil kerja siswa serta observasi ketika kegiatan 
berlangsung. Hasil pra siklus diperoleh melalui kegiatan evaluasi harian. Dari evaluasi harian diperoleh 
data pada Tabel 4. 
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  Tabel 4. Hasil Pra Siklus 

No Nama 
Penilaian Kriteria Total 

Total Nilai Keterangn 
1 2 3 4 Skor 

1 AN 4 3 3 3 13 81 Tuntas 

2 AAR 2 2 2 1 7 44 Tidak Tuntas 

3 AAA 2 2 3 2 9 56 Tidak Tuntas 

4 AB 4 3 3 2 12 75 Tuntas 

5 AZW 3 2 2 2 9 56 Tidak Tuntas 

6 HPS 3 3 2 2 10 62 Tidak Tuntas 

7 MM 2 2 2 1 7 44 Tidak Tuntas 

8 MU 3 2 2 1 8 50 Tidak Tuntas 

9 NK 3 3 2 2 10 62 Tidak Tuntas 

10 RFW 2 2 2 1 7 44 Tidak Tuntas 

11 SL 3 2 2 1 8 50 Tidak Tuntas 

12 YNC 3 3 3 2 11 69 Tidak Tuntas 

13 S 3 2 2 1 8 50 Tidak Tuntas 

Total Nilai 119 743 2 Tuntas 

Skor Maksimal Kelas   100   

Rata-rata kelas   57   

Nilai tertinggi   81   

Nilai terendah   44   

Presentase Ketuntasan (%)   15%   
 

Hasil pra siklus pada Tabel 4. didapat bahwa siswa mengalami permasalahan pada 
keterampilan menulis khususnya menulis deskripsi. Penelitian berfokus pada keterampilan 
menulis deskripsi dongeng binatang (fabel). Pada kegiatan pra siklus diperoleh dari 13 siswa 
kelas II SD Negeri Kalicacing 02 Salatiga hanya terdapat 2 siswa yang mencapai ketuntasan 
dengan KKM 70. Pencapaian ketuntasan yang hanya 15% ini menunjukkan perlunya guru untuk 
mengupayakan perbaikan supaya keterampilan siswa meningkat. Sebanyak 85% siswa masih 
belum paham cara mendeskripsikan gambar menjadi sebuah tulisan. Sebagian siswa juga belum 
paham terkait penggunaan tanda baca, mengaitkan judul dengan isi cerita serta pemilihan kosa 
kata. Berdasarkan pengamatan pada pra siklus, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
keteranpilan menulis deskripsi dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning 
(PBL) perbantuan media pocket treasure hunt (porshu). 
b. Siklus 1 

Pada siklus 1 diterapkan problem based learning (PBL) dengan perbantuan media pocket 
treasure hunt (porshu) sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada tema 7. 
Sebelum pelaksanaan siklus 1 terlebih dahulu melakukan perencanaan (plainning), kemudian 
tahap pelaksaan (action), dan terakhir tahap pengamatan (observation). Pada tahap perencanaan 
guru berdiskusi dengan guru kelas mengenai teknik penelitian, metode pembelajaran serta 
menyusun perangkat pembelajaran atau RPP. Tahap pelaksanaan dilaksanakan dilakukan sesuai 
dengan urutan langkah pembelajaran yang telah dibuat dalam bentuk RPP. Selanjutnya tahap 
pengamatan dilaksanakan ketika pelaksanaan pembelajaran serta melakukan refleksi ketika 
selesai pembelajaran. Dari pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan evaluasi dengan perolehan hasil 
pada tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Siklus 1 

No Nama 
Penilaian Kriteria Total 

Total Nilai Keterangn 
1 2 3 4 Skor 

1 AN 4 3 4 4 15 94 Tuntas 

2 AAR 3 3 3 3 12 75 Tuntas 

3 AAA 3 3 2 2 10 63 Tidak Tuntas 

4 AB 4 3 3 4 14 88 Tuntas 

5 AZW 3 3 3 3 12 75 Tuntas 

6 HPS 4 3 3 4 14 88 Tuntas 

7 MM 3 3 3 2 11 69 Tidak Tuntas 

8 MU 3 3 3 3 12 75 Tuntas 

9 NK 3 3 3 4 13 81 Tuntas 

10 RFW 3 2 2 2 9 56 Tidak Tuntas 

11 SL 4 3 3 3 13 81 Tuntas 

12 YNC 4 3 3 3 13 81 Tuntas 

13 S 4 3 3 2 12 75 Tuntas 

Total Nilai 160 1001 10 Tuntas 

Skor Maksimal Kelas   100   

Rata-rata kelas   77   

Nilai tertinggi   94   

Nilai terendah   56   

Presentase Ketuntasan (%)   77%   
 

Media pocket treasure hunt (porshu) digunakan untuk memotivasi siswa supaya tertarik 
untuk mempelajari menulis deskripsi. Dari pelaksaan siklus 1 didapat bahwa jumlah siswa 
tuntas ada 10 siswa dari 13 siswa kelas II di SD Negeri Kalicacing 02 Salatiga. Nilai rata-rata, nilai 
tertinggi, nilai terendah dan persentase ketuntasan mengalami peningkatan yang signifikan. Hal 
ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) 
perbantuan media pocket trasure, hunt (porshu) dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi siswa.  

Berdasarkan uraian diatas didapat hasil dari siklus 1 bahwa nilai rata-rata kelas yang 
semula 57 meningkat menjadi 77. Nilai tertinggi yang semula 81 meningkat menjadi 94. Nilai 
terendah mengalami kenaikan, yang semula 44 menjadi 56. Serta persentase ketuntasan yang 
semula hanya 15% meningkat menjadi 77%. 

Sedangkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran, menunjukkan semangat siswa 
dalam memperoleh pembelajaran mengalami peningkatan. Siswa antusias dalam proses 
pembelajaran. Pocket treasure hunt (porshu) dapat membuat siswa merasa gembira dengan 
pembelajaran yang dikemas kedalam pembelajaran yang mengasyikkan serta menuntut siswa 
untuk aktif. Siswa yang pada pra siklus pasif dapat berubah menjadi aktif ketika model 
pembelajaran problem based learning (PBL) perbantuan media pocket trasure, hunt (porshu) 
diterapkan. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang masih perlu bimbingan karena masih 
kurang aktif dan bersosialisasi dengan teman kelompoknya. 

 
c. Siklus 2 

Pada siklus 1 ini mengalami peningkatan yang signifikan dari pra siklus, untuk 
membuktikan keefektifannya maka dilaksanakan siklus 2. Hasil dari pelaksanaan siklus 2 pada 
Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Siklus 2 

No Nama 
Penilaian Kriteria Total Total 

Nilai 
Keterangn 

1 2 3 4 Skor 

1 AN 4 4 4 3 15 94 Tuntas 

2 AAR 4 3 4 2 13 81 Tuntas 

3 AAA 3 4 2 2 11 69 Tidak Tuntas 

4 AB 4 4 4 2 14 88 Tuntas 

5 AZW 4 4 3 2 13 81 Tuntas 

6 HPS 4 4 4 2 14 88 Tuntas 

7 MM 3 4 3 2 12 75 Tuntas 

8 MU 3 3 3 3 12 75 Tuntas 

9 NK 4 3 3 2 12 75 Tuntas 

10 RFW 4 3 3 2 12 75 Tuntas 

11 SL 4 3 3 3 13 81 Tuntas 

12 YNC 4 3 4 3 14 88 Tuntas 

13 S 4 4 3 2 13 81 Tuntas 

Total Nilai 168 1051 12 Tuntas 

Skor Maksimal Kelas   100   

Rata-rata kelas   81   

Nilai tertinggi   94   

Nilai terendah   69   

Presentase Ketuntasan (%)   92%   

 
Memadukan model pembelajaran poblem based learning (PBL) dengan media pocket 

treasure hunt (porshu) yang mana pembelajaran problem based learning (PBL) menuntut siswa 
untuk aktif dan berfikir kritis. Sedangkan media pocket treasure hunt (porshu) dirancang 
sedemikian ruma semenarik mungkin dapat mengaktifkan siswa menjadikan pembelajaran 
menjadi lebih hidup dan tidak monoton.  

Berdasarkan uraian Tabel 6. hasil siklus 2 penerapan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) perbantuan media pocket trasure, hunt (porshu) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi siswa. Niai rata-rata kelas yaang pada siklus 1 sebesar 77 
meningkat menjadi 81. Nilai tertinggi kelas mengalami persamaan dengan siklus 1 yaitu 94. Nilai 
terendah mengalami peningkatan dari semula 56 pada siklus 1 menjadi 69 pada siklus 2. Jumlah 
siswa tuntas pada siklus 2 juga mengalami peningkatan dari semula 10 siswa menjadi 12 siswa 
pada siklus 2. Persentase ketuntasan di kelas juga mengalami peningkatan dari semula 77% 
pada siklus 1 menjadi 92% pada siklus 2.  

Berdasarkan hasil observasi semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran mengalami 
peningkatan dari siklus 1. Siswa yang pada siklus 1 masih kuranng aktif dan tidak dapat 
bersosialisasi dengan teman kelompoknya pada siklus 2 ini mengalami peningkatan keaktifan 
dan dapat bersosialisasi.  
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Diagram 1. Peningkatan Ketuntasan 

 

Ketuntasan pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat melalui diagram diatas. 
Terlihat peningkatan yang signifikan dari sebelum dan sesudah penerapan penelitian. Dengan 
rincian lebih mendetail pada tabel 7. 

 
Tabel 7. Persetase Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi 

Kriteria Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
Siswa tuntas 2 10 12 
Siswa belum tuntas 11 3 1 
Rata-rata kelas 57 77 81 
Nilai tertinggi 81 94 94 
Nilai terendah 44 56 69 
Presentase ketuntasan 
(%) 

15% 77% 92% 

 

Berdasarkan diagram dan tabel diatas mengenai persentase ketuntangan keterampilan 
menulis dskripsi siswa dapat terlihat peningkatan yang signifikan. Pada pra siklus yang semula 
persentase ketuntasan hanya 15% pada siklus 1 menjadi 77%, hal ini menunjukkan peningkatan 
ketuntusan sebesar 62%. Pada siklus 1 persentase ketuntasan keterampilan menulis mencapai 
77% pada siklus 2 mencapai 92%, hal ini menunjukkan peningkatan ketuntasan sebesar 15%. 
Pada pra siklus ke siklus 2 peningkatan ketuntasan mencapai 77%. Presentase ketuntasan yang 
didapat sejalan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas, nilai tertinggi serta nilai terendah  

Pembelajaran dimulai dengan pembukaan menyapa siswa, menanyakan kabar, berdo’a, 
presensi, menyanyikan lagu bersama, mengaitkan dengan materi sebelumnya hingga memberi 
motivasi. Hal ini dilakukan untuk menyiapkan siswa terlebih dahulu sehingga siswa siap untuk 
memulai pembelajaran. Tahap pertama orientasi masalah, pada tahap ini siswa berburu pocket 
treasure hunt yang telah disembunyikan oleh guru. Didalam pocket treasure hunt berisi sebuah 
gambar yang mana siswa diminta untuk membuat pertanyaan sesuai dengan gambar yang 
didapatnya. Tahap kedua mengorganisasi untuk belajar, siswa membentuk kelompok dengan 
masing-masing kelompok berisi 3-4 anggota. Setiap kelompok saling bertukar pocket treasure 
hunt, kemudian menjawab pertanyaan yang telah dibuat oleh teman kelompoknya pada tahap 1. 
Tahap ketiga membimbing, guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Diharapkan 
siswa mampu memahami setiap masalah yang ada pada petunjuk pocket trasure hunt. Tahap 
keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa mendeskripsikan hasil pertanyaan 
dan jawaban menjadi sebuah cerita dongeng dengan tetap mengacu pada gambar yang telah 
didapatnya. Setelah selesai masing-masing siswa mempresentasikan hasil menulis deskripsi 
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yang telah dibuatnya. Tahap kelima menganalisis dan mengevaluasi, pada tahap ini siswa 
memberikan feedback kepada yang mempresentasikan hasil menulis deskripsi. Selanjutnya pada 
kegiatan penutup siswa bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 

Peningkatan rata-rata kelas mengalami peningkatan 20 pada pra siklus ke siklus 1, yang 
mana pada pra siklus nilai rata-rata kelas 57 naik menjadi 77 pada siklus 2. Pada silkus 2 nilai 
rata-rata kelasmengalami kenaikan sebesar 4 dari silus 1, yakni menjadi 81. Kenaikan nilai rata-
rata dari pra siklus ke siklus 2 mencapai 24. Nilai tertinggi mengalami kenaiakan 13 dari semula 
81 pada pra siklus menjadi 94 pada siklus 1. Pada siklus 2 tidak ada kenaiakan nilai tertinggi. 
Nilai terendah juga mengalami kenaikan sebesar 12 pada silus 1, yang semula 44 pada pra siklus. 
Pada siklus 2 mengalami kenaikan 13 menjadi 69. Peningkatan keterampilan siswa ini 
menunjukkan penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan perbantuan 
pocket treasure hunt (porshu) cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis 
deskripsi pada siswa kelas II di SD Negeri Kalicacing 02 Salatiga. 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini telah menjelaskan keefektivan penerapan model pembelajaran problem 
based learning (PBL) perbantuan media porshu pada kelas II untuk meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas II SD Negeri 
Kalicacing 02 Salatiga pada semester genap, menunjukkan persentase ketuntasan siswa 
meningkat secara signifikan pada pra siklus 15%, mengalami kenaikan pada siklus 1 menjadi 
77% serta pada siklus 2 menjadi 92%. Peningkatan persentase ketuntasan pada pra siklus ke 
siklus 1 sebesar 62%, kenaikan persentase kenaikan siklus 1 ke siklus 2 sebesar 15%, sedangkan 
kenaikan pra siklus ke siklus 2 mencapai 77%. Peningkatan nilai pada siklus 1 dan siklus 2 
menunjukkan penerapan media pembelajaran problem based learning (PBL) perbantuan media 
porshu dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas II SD Negeri 
Kalicacing 02 Salatiga. 
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